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ABSTRACT

Natural science is closely related
everyday human life, for example, familiar w
various energy sources that are often encoun
in everyday life and usefulnegs.teacher should
be able to use strategies that can cr
conditions and learning situations that en:
students to actively shape, discover and dev
their knowledgeOne of the innovations teachu
can make is to use studerg@ntered strategic A
studenteentered strategy means that e\
learning activity can provide the widest poss
opportunity for students to be directly involv
in the learning procesBased on the backgrou
and the above symptoms, it can bemulated
the problem in this research as follows: "whe
the implementation of verbal football learni
strategy can improve student learning outco
on the sport subjeéh class V inSD Negeri 12
Maredan Barat?"

The aubjects in this study were teach
and students of class V which numbered
people in SD Negeri2 Maredan Bare While
the object of this research is the applicatior
football verbal strategies to improve stud
learning outcomes in physical educn subjects
in class V SD negefi2 Maredan Barz

This study consisted of two variables,
variables X and Y. As the variable X variable

football verbal learning strategies, while as it
variable is the result of studying physi
education with cmpetency standards
understand how green plants make f This
classroom action research site was conduct:
SD Negeri Maredan Barathe research time h
been conducted starting from Septembet
October 2015.This research is a classroc
action research (PTK).Classroom action
research is a reflective form of research by ta
certain actions to improve and imprc
classroom teaching practices profession
Classroom action research seeks to improve
develop the professionalism of teachers
fulfilling their duties.

Students' learning outcomes during
learning process before the action was obta
averaged 63.33 were at intervals of less tha
with the category "Less'Meanwhile, after th
corrective ation with verbal soccer strategy
cycle I, student learning outcomes occur witt
average increase of 70.83 at interval-70 with
the category "Enough'While the action on th
second cycle also increased with an averac
74.58 are at intervals 748with the category ¢
"Good"

Keywords: Strategy verbal |earning soccer
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PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN SEPAK BOLA VERBAL

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA

PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI SISWA KELAS V SEKOLAH
DASAR NEGERI 12 MAREDAN BARAT TA. 2015/2016

ABSTRAK

llImu pengetahuan alam ini sangagdalah strategi pembelajaran sepak bola verbal,
berkaitan dengan kehidupan manusia sehari-hasedangkan sebagai variabel Y nya adalah hasil
misalnya mengenal berbagai sumber energi yabglajar penjas dengan standar kompetensi
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari damemahami cara tumbuhan hijau membuat
kegunaannya. Seorang guru hendaknya mampmakanan. Tempat penelitian tindakan kelas ini
menggunakan strategi yang dapat menciptakailaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 12
kondisi dan situasi belajar yang memungkinkaMaredan Barat. Waktu penelitian telah
siswa aktif membentuk, menemukan dadilaksanakan yaitu mulai pada bulan September
mengembangkan pengetahuannya. Salah satuOktober 2015. Penelitian ini merupakan
inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalapenelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
dengan menggunakan strategi yang berpugaidakan kelas merupakan suatu bentuk
pada siswa. Strategi yang berpusat pada sispanelitian yang bersifat reflektif dengan
artinya setiap kegiatan pembelajaran dapatelakukan tindakan-tindakan tertentu untuk
memberikan kesempatan seluas mungkin kepademperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik
siswa untuk terlibat langsung dalam pelaksanagembelajaran di kelas secara profesional.
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang d&enelitian tindakan kelas berupaya meningkatkan
gejala-gejala di atas, maka dapat dirumuskatan mengembangkan profesionalisme guru
permasalahan dalam penelitian ini sebagdalam menunaikan tugasnya.
berikut: “apakah penerapan strategi pembelajaran Hasil belajar siswa selama proses
sepak bola verbal dapat meningkatkan hagkembelajaran sebelum dilakukan tindakan
belajar siswa pada mata pelajaran penjas di keldiperoleh rata-rata 63,33 berada pada interval
V di Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat?” kurang dari 65 dengan Kkategori “Kurang”.

Subjek dalam penelitian ini adalah gurisedangkan setelah dilakukan tindakan perbaikan
dan siswa kelas V yang jumlahnya 28 orang diengan strategi sepak bola verbal pada siklus I,
Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barahasil belajar siswa terjadi peningkatan dengan
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalatata-rata 70,83 berada pada interval 65-70
penerapan strategi sepak bola verbal untdengan kategori “Cukup”. Sedangkan tindakan
meningkatkan hasil belajar siswa pada matzada siklus Il juga terjadi peningkatan dengan
pelajaran penjas di kelas V Sekolah Dasar Negesata-rata 74,58 berada pada interval 71-84
12 Maredan Barat. dengan kategori “Baik”

Penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yaitu varibel X dan variabel Y. Sebagai varibel X

Kata kunci: Strategi pembelajaran sepak bola verbal

| PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Pendidikamenyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
memiliki peranan yang sangat penting untukngkungan dan akan menimbulkan perubahan
mempersiapkan generasi muda yang memilikialam dirinya yang memungkinkan untuk
potensi. Pendidikan adalah suatu proses daldrarfungsi dalam  kehidupan  masyarakat.
rangka mempengaruhi siswa agar dap#&endidikan merupakan sesuatu hal yang mutlak
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ada dan harus dipenuhi dalam rangkmasih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatkan kualitas hidup masyarakagejala-gejala berikut:
pendidikan harus bertumpu pada pemberdayaah Dari 28 siswa, hanya 4 siswa (33,33%) yang
semua komponen masyarakat melalui peran bisa menjawab pertanyaan guru.
sertanya dalam mewujudkan tujuan pendidika®) Dari 28 siswa, hanya 4 siswa (33,33%) yang
Nasional yang dirumuskan. mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
Dalam Undang-Undang Sistem (KKM) yang ditetapkan yaitu 70.
Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 2003) Dari 28 siswa, hanya 6 siswa (50%) yang
pendidikan adalah usaha sadar yang berfungsi mengerjakan tugas dengan benar.
untuk mengembangkan kemampuan daBerdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di
membentuk watak serta peradaban bangsa yang atas, guru telah melakukan berbagai usaha
bermartabat dalam rangka mencerdaskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kehidupan bangsa, bertujuan untuk dengan cara sebagai berikut:
mengembangkan potensi peserta didik aga) Mengadakan tanya jawab dengan siswa
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepatth Memperbanyak latihan dan tugas rumah
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat) Mengadakan remedial bagi siswa yang
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi belum mencapai KKM, yaitu 70.
warga negara yang demokratis serta bertanggung Namun usaha yang dilakukan guru
jawab. Dalam proses pendidikan damasih belum juga meningkatkan hasil belajar
pembelajaran di sekolah termasuk di Sekolaiswa pada mata pelajaran penjas. Oleh karena
Dasar (SD) diajarkan beberapa disiplin ilmuitu, peneliti menawarkan solusi atau alternatif
Salah satu ilmu yang diajarkan di Sekolah Dasantuk memperbaiki hasil belajar siswa pada mata
adalah ilmu pengetahuan alam (IPA). limpelajaran penjas yaitu dengan menerapkan
pengetahuan alam dapat disebut sebagai ilmstrategi pembelajaran sepak bola verbal. Strategi
tentang alam atau ilmu tentang peristiwapembelajaran sepak bola verbal ini merupakan
peristiwa yang terjadi di alam. limu pengetahuastrategi pembelajaran yang menyenangkan.
alam ini sangat berkaitan dengan kehidupdPembelajaran yang menggunakan keterampilan
manusia sehari-hari, misalnya mengenal berbadesik diganti oleh mental dalam permainan dua
sumber energi yang sering dijumpai dalarbabak yang penuh aksi. Strategi sepak bola
kehidupan sehari-hari dan kegunaannya. verbal dapat membangkitkan kerjasama dan
Seorang guru hendaknya mampuelatih kesabaran antar anggota kelompok,
menggunakan strategi yang dapat menciptakamembuat anak berlatih dengan serius agar
kondisi dan situasi belajar yang memungkinkaherhasil dalam melewati tantangan soal, semua
siswa aktif membentuk, menemukan daanak mendapat kesempatan untuk berbicara serta
mengembangkan pengetahuannya. Salah sd@pat mengasah kecepatan berfikir anak.
inovasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah Berdasarkan uraian di atas, penulis
dengan menggunakan strategi yang berpugdattarik untuk melakukan suatu penelitian
pada siswa. Strategi yang berpusat pada sistiadakan sebagai upaya dalam melakukan
artinya setiap kegiatan pembelajaran dapaerbaikan terhadap pembelajaran dengan judul
memberikan kesempatan seluas mungkin kepaBanerapan Strategi Pembelajaran Sepak Bola
siswa untuk terlibat langsung dalam pelaksanaaferbal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

pembelajaran. Pada Mata Pelajaran PENJAS Di Kelas V
Berdasarkan hasil pengamatan yar®gkolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat.
peneliti lakukan pada siswa kelas V Sekolah Definisi Istilah 1) Strategi pembelian

Dasar Negeri 12 Maredan Barat, salah satu yasgpak bola verbal adalah strategi pembelajaran
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu prosgsng melatih keterampilan mental dalam
pembelajaran yang berlangsung masih berpugmrmainan yang penuh aksi, membangkitkan
pada guru, siswa kurang dilibatkan untukerjasama antar kelompok dan mengasah
menggali informasi sendiri serta mencari sumbdsecepatan berfikir siswa. 2) Hasil belajar adalah
belajar lain selain yang diberikan guru sehinggeemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajaetelah menerima pengalaman belajar. Jadi, hasil
siswa kelas V pada mata pelajaran penjas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat yarapalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
penjas yang diperoleh melalui tes yang berupa
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angka-angka atau nilai setelah proses Berdasarkan rumusan masalah yang

pembelajaran. dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini
Berdasarkan latar belakang dan gejaladalah untuk mengetahui peningkatan hasil

gejala di atas, maka dapat dirumuskahelajar siswa pada mata pelajaran penjas di kelas

permasalahan dalam penelitian ini sebag® Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat

berikut: “apakah penerapan strategi pembelajaramelalui strategi pembelajaran sepak bola verba

sepak bola verbal dapat meningkatkan had00.

belajar siswa pada mata pelajaran penjas di kelas

V di Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat?”

I METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siselkV yang jumlahnya 28 orang di
Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat. Sedangkgek alalam penelitian ini adalah penerapan
strategi sepak bola verbal untuk meningkatkan leddjar siswa pada mata pelajaran penjas di kelas
V Sekolah Dasar Negeri 12 Maredan Barat.

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sl X dan variabel Y. Sebagai varibel X
adalah strategi pembelajaran sepak bola verbang&dn sebagai variabel Y nya adalah hasil belajar
penjas dengan standar kompetensi memahami caraltbamihijau membuat makanan.

Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakarsekolah Dasar Negeri 12 Maredan
Barat.

Waktu penelitian telah dilaksanakan yaitu mulaigphdlan September — Oktober 2015.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ke{RIK). Penelitian tindakan kelas

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifdektff dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan prabtdktik pembelajaran di kelas secara
profesional. Penelitian tindakan kelas berupayaimgiatkan dan mengembangkan profesionalisme
guru dalam menunaikan tugasryAdapun tahapan-tahapan yang dilalui dalam peaeliindakan
kelas dapat digambarkan sebagai berikut:

|| Refleksi Awal ||

Perencanaan
~ ™~
| SIKLUS ||
L Pengamatan

/
Perencanaan|| |
Refleksi SIKIUS 1l Pelaksanaan ||
Pengamatan
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G

ambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas seperti: meneriakkan jawaban saat bukan
Dalam tahap perencanaan atau gilirannya.

persiapan tindakan ini, langkah yang dilakukan 8) Guru menghitung skor yang diperoleh
adalah sebagai berikut: a) Silabus yang berisi masing-masing tim/kelompok.
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator9) Guru memberikan riward kepada

materi

pokok, kegiatan pembelajaran yang kelompok yang memperoleh skor yang

menerapkan strategi pembelajaran sepak bola  tertinggi di akhir pelajaran.

verbal

, alokasi waktu, sumber belajar, dan. Kegiatan akhir

penelitian yang mengacu pada kurikulum. b) 1) Guru memberikan kesempatan untuk
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang bertanya kepada siswa.

berisikan standar kompetensi, kompetensi dasar?2) Guru dan siswa bersama-sama
indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran menyimpulkan materi pembelajaran.

yang

menerapkan strategi pembelajaran sepald) Guru meminta siswa untuk mempelajari

bola verbal, alokasi waktu, sumber belajar, dan materi yang akan dipelajari selanjutnya.
penilaian. 4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini mengucapkan hamdallah.

dengan menerapkan strategi pembelajaran sepak) Guru menutup pembelajaran dengan
bola verbal, yaitu: mengucapkan salam.
a. Kegiatan awal Observasi dilakukan untuk mengamati

1)

2)

3)

4)

Guru mengucapkan salam dan mengajgkoses pembelajaran berlangsung di kelas. Hal
siswa berdo’a bersama, serta mengabsen dilakukan untuk memberi masukan dan
siswa. pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran
Guru melakukan apersepsi dengagang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari
mengajukan pertanyaan yangpengamat dapat dipakai untuk memperbaiki
berhubungan dengan materi sebelumnyapembelajaran pada siklus berikutnya. Dalam
Guru memotivasi siswa yang penelitian ini yang membantu peneliti dalam
berhubungan dengan materi yang akamelakukan observasi adalah guru kelas V.
dibahas. Refleksi dilakukan untuk mengetahui
Guru menyampaikan tujuan pembelajarakelemahan-kelemahan/ kekurangan-kekurangan
dan menjelaskan langkah-langkalselama proses pembelajaran pada setiap
pembelajaran dengan penerapan stratggertemuan. Dengan mengetahui kelemahan atas
sepak bola verbal. tindakan yang telah dilakukan dan dijadikan

b. Kegiatan inti sebagai dasar untuk mengambil suatu kesimpulan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

Guru membagi kelas menjadi duaatau dalam merencanakan perbaikan pada
tim/kelompok pertemuan berikutnya.

Guru menunjuk kapten dari masing- Adapun teknik pengumpulan data yang

masing kelompok digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk

Guru menugaskan siswa untuk membaaaengamati aktivitas guru selama pembelajaran
sebuah materi/topik pembelajaran yangenerapan strategi pembelajaran sepak bola
disediakan. verbal. 2) Untuk mengamati aktivitas siswa

Setelah waktu membaca selesai/habiselama pembelajaran dengan penerapan strategi
guru menyuruh untuk menutup semug@embelajaran sepak bola verbal.

buku dan catatan mengenai materi Teknik tes vyang digunakan pada

pembelajaran disingkirkan. penelitian ini adalah teknik tes tertulis berupa

Guru memanggil kapten dari masingulangan harian. Tes yang digunakan untuk

masing kelompok untuk mengetahuimengetahui sejauh mana kemampuan siswa
kelompok siapa yang memulai dengasetelah mengikuti proses belajar mengajar.

menggunakan koin. Teknik tes dalam penelitian ini berupa tes dalam

Guru memberikan pertanyaan dan dibebentuk ulangan yang diadakan setiap 1 siklus (2
waktu untuk menjawab 5 detik, begitupertemuan).

seterusnya. Teknik pengumpulan data menggunakan
Guru memberikan kartu kuning ataudokumentasi dengan mencari informasi

merah apabila terjadi pelanggaranmengenai profil sekolah, keadaan guru, keadaan
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siswa, sarana dan prasarana, serta kurik
yang digunakan.

Data tentang aktivitas guru dan sis
dianalisis dengan cara mendeskripsikan st
aspek yang diamati selama proses pembela
untuk setiap pertemuan. Analisis data aktiv
guru dan siswa difokuskan pada kesesu
antara rencana pelaksanaan pembelajaran di
proses pelaksanaan pembelajaran di k
Setelah data terkumpul melalui observasi,
tersebut diolah dengan mengguan rumus
persentaseyaitu sebagai berikt

P=£x100%

Keterangan:

P = Angka persentase

F Frekuensi yang sedang dic
persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuer
banyaknya individu)

Dalam menentukan kriteria penila
tentang hasil penelitian aktivitas guru dan sis
maka dilakukan pengelompokan atas 4 krit
penilaian yaitu baik, cukup baik, kurang baik «
tidak baik.

Adapun kriteria
tersebut yaitu sebagai berik

persenta

a. 76% -100% dikatakan “bail

b. 56% - 75% dikatakan
“cukup”

c. 40% - 55% dikatakai
“kurang”

Il HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa sebelum tindak
tergolong kurang yakni dengan I-rata
persentase 33,33% atau hanya sekitar 4 ¢
siswa yang mencapai KKM yang ditetapl
yaitu 70. Untuk lebih jelas hasil belajar sis
pada mata pelajaran penjagbelur tindakan
digambarkan bahwa hasil belajar siswa
mata pelajaran penjesebelum tindakan mas
tergolong “Kurang” dengan rerata 62,00
karena berada pada rentan§3-3 orang sisw
memperoleh nilai dengan kategori baik, 1 or
siswa memperoleh niladengan kategori cukt
dan 8 orang memperoleh nilai dengan kate
kurang.

Data hasil belajar siswa di atas, de
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sebe
tindakan tergolong kurang, artinya jauh di ba
indikator keberhasilan yang ah ditetapkan,

d. Kurang dari 40% dikatake
“tidak baik”

Data hasil belajar penjas yang diperc
dari hasil ulangan harian dengan mengguni
teknik penilaian tes tertulis

Ketuntasan hasil belajar sis
pada setip pembelajaran dan selur

individu dengan rumu

T
KB =— X 100 %
Tt

keterangan:
KB = Ketuntasan belaj
T = Jumlah skor yang diperol
siswa
Tt = Jumlah skor tote
Sedangkan untuk mencari ketunta

belajar secara klasikal digunakan rur

Nt
KB =— X 100 %

T
keterangan:
KB = Ketuntasan belaj
Nt = Banyak siswa yang menda|
nilai = 70
N = Banyak Siswi

Untuk mengetahui tingkat ha:
belajar siswa dapat dilihat pada rent
nilai kategori dibawah ini yait

a. 85-100 tergolong “Amat Baik

b. 71-84 ergolong “ Baik’

c. 65-70 tergolong “ Cukuf.

d. Kurang dari 65 tergolon
“kurang”

yaitu 75%. Dengan demikian, perlunya dilaku
tindakan perbaikan terhadap hasil belajar s
pada mata pelajaran penajsa di kelas V Sel
Dasar Negeri 12 Maredan Barat dengan stri
sepak bola verbal.

Tindakan penelitian pada siklus
dilaksanakan pada tanggal 7 September Z
Kegiatan  pembelajaran terdiri dari kegia
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegic
awal dilaksanakan selama 10 menit der
diawali dengan memberikan apersepsi, y
merangsang daya fiksiswa dengan mengajuk
pertanyaan: apa pembelajaran sebelumnya-
anak? Guru memotivasi siswa yang berhubui
dengan materi yang akan dibahas, yaitu ter
lingkungan  sekitar  sekolah. Kemudi
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu:
siswa dapat emahami proses jelajah lingkunc
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sekitar, b) siswa dapat menyebutkan apa saeacara lengkap. Pada aktivitas 5, guru mendapat
yang ada dilingkungan sekitar, ¢) siswa dapétiteria 3 atau cukup baik karena guru
mengetahui proses pengubahan lingkunganemanggil kapten dari masing-masing kelompok
sekitar agar lebih sehat d) siswa dapatan menentukan kelompok yang mulai duluan
mengetahui lingkungan sekitar. berdasarkan keputusan kapten yang bersedia.
Kegiatan inti dilaksanakan selanfa SPada aktivitas 6, guru mendapat kriteria 3 atau
menit, diawali dengan siswa mengamati gambaukup baik karena guru membacakan pertanyaan
mengenai proses lingkungan sekitar. Kemudissesuai dengan materi tetapi kurang jelas dan
siswa dan guru bertanya jawab mengenai gamidarlalu cepat, sehingga siswa menjadi bingung
yang diamati tersebut. Guru membagi kelagan tidak bisa menjawab pertanyaan dengan
menjadi dua tim yang masing-masing tim terdifbenar.
dari 1 kapten. Guru memerintahkan semua siswa Pada aktivitas 7, guru mendapat
membaca materi tentang penjelajahakriteria 3 atau cukup baik karena guru hanya
lingkungan sekitar sekolah lebih kurang 10 menihemberi kartu kuning tetapi tidak memberikan
Setelah waktu habis, semua buku yangukuman terhadap siswa yang melakukan
berkaitan dengan materi tentang penjelajahgelanggaran.
lingkungan sekitar sekolah ditutup. Kemudian Pada aktivitas 8, guru mendapatekat
guru membacakan pertanyaan yang terdiri dai atau cukup baik karena guru mengumumkan
10 pertanyaan dan 1 pertanyaan diberi wakpemenangnya dan memberikan riward kepada
menjawab 5 detik. Kemudian guru memberikakelompok yang menang pada saat pertengahan
kesempatan bertanya kepada semua sisw@mbelajaran, sehingga siswa menjadi kurang

mengenai materi yang belum dipahami. konsentrasi  ketika  proses  pembelajaran
Pada kegiatan akhir, guru bersamaasis dilanjutkan.
menyimpulkan materi pelajaran dan Pada aktivitas 9, guru hanya mendapa

memerintahkan siswa mempelajari matetkriteria 2 atau kurang baik karena guru
selanjutnya yaitu tentang perencanaan kegiataremberikan kesempatan bertanya kepada
penjelajahan. kelompok yang menang saja, sehingga siswa
yang kalah dan belum memahami materi tidak

Berdasarkan hasil penelitian, dapahendapatkan kesempatan bertanya serta semakin
diketahui bahwa: Pada aktivitas 1, gurtidak memahami materi.
mendapat kriteria 4 atau baik karena guru Pada aktivitas 10, guru mendapat
menyampaikan materi pembelajaran tentarigiteria 3 atau atau cukup baik karena guru
indikator yang ingin dicapai beserta contohmemberikan kesimpulan pelajaran secara singkat
contohnya dan disertai penjelasan secara singkkin terlalu cepat sehingga siswa kurang
dan jelas sehingga siswa cepat dalam memahamemahami materi pelajaran tersebut.
materi  untuk mencapai tujuan dalam Aktivitas guru selama kegiatan keslaj
pembelajaran. Pada aktivitas 2, guru mendapaengajar dengan strategi sepak bola verbal pada
kriteria 3 atau cukup baik karena guru membagiklus Il terjadi peningkatan jika dibandingkan
kelas menjadi 2 kelompok secara dirandordengan siklus |. Pada pertemuan 1 di siklus I,
berdasarkan tempat duduk siswa dan memiliersentase aktivitas guru secara klasikal
masing-masing kapten secara random. Pad#eroleh 72,5% dengan kategori “Cukup”. Pada
aktivitas 3, guru juga mendapat kriteria 3 atapertemuan 2 di siklus | persentase aktivitas guru
cukup baik karena guru menugaskan siswsecara klasikal yakni 75% dengan kategori
secara bersama-sama dengan kelompok unti@®ukup”. Sedangkan pada pertemuan 3 di siklus
membaca sebuah materi pembelajaran yatigerjadi peningkatan sebesar 82,5% dengan
disediakan tentang proses pembuatan makarieategori “Baik”. Pada pertemuan 4 di siklus I,
pada tumbuhan hijau dan mendiskusikannya. persentase aktivitas guru mencapai 87,5%

Pada aktivitas 4, guru hanya mendapa@¢ngan kategori “Baik”. Untuk lebih jelas

kriteria 2 atau kurang baik karena guru terlalpeningkatan aktivitas guru tiap siklusnya dalam
cepat menyuruh siswa untuk menutup semysembelajaran penjas dengan penerapan strategi
buku dan catatan mengenai materi pembelajaraepak bola verbal dapat dilihat pada tabel berikut
sebelum waktu membaca habis, sehingga sisuve
tidak dapat membaca dan memahami materi
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IV KESIMPULAN

Perbandingan aktivitas guru padausik Sedangkan setelah dilakukan tindakan perbaikan
| pertemuan 1 dan pertemuan 2, siklus Ildlengan strategi sepak bola verbal pada siklus I,
pertemuan 3 dan pertemuan 4 juga daphssil belajar siswa terjadi peningkatan dengan
Aktivitas belajar siswa selama kegiatan belajaata-rata 70,83 berada pada interval 65-70
mengajar dengan strategi sepak bola verbal padengan kategori “Cukup”. Sedangkan tindakan
pertemuan 1 di siklus |, persentase aktivitgszada siklus Il juga terjadi peningkatan dengan
siswa secara klasikal diperoleh 70,24% dengaata-rata 74,58 berada pada interval 71-84
kategori “Cukup”. Pada pertemuan 2 di siklus tlengan kategori “Baik”. Lebih jelas dapat dilihat
persentase aktivitas siswa yakni 76,19%pada tabel sebagai berikut: Pengujian Hipotesis
Sedangkan pada pertemuan 3 di siklus Il terjadi Berdasarkan hasil penelitian dan
peningkatan sebesar 79,76% dengan kategpembahasan sebagaimana telah diuraikan di atas
“Baik”. Pada pertemuan 4 di siklus Il persentasmenjelaskan hipotesis yang berbunyi: “Dengan
mencapai 84,52% dengan kategori “Baik” Penerapan Strategi Sepak Bola Verbal Dapat

Hasil belajar siswa selama psoséleningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

pembelajaran sebelum dilakukan tindakaRelajaran penjas di Kelas V Sekolah Dasar
diperoleh rata-rata 63,33 berada pada intervislegeri 12 Maredan Barat” dapat diterima
kurang dari 65 dengan kategori “Kurang”.
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